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ABSTRAK Latar Belakang: Kekurangan zat besi adalah penyebab paling umum anemia selama kehamilan. Buah naga merah diasumsikan memiliki banyak zat besi untuk meningkatkan kadar hemoglobin dan eritrosit. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh jus buah naga pada kadar hemoglobin dan eritrosit. Metode: Ini adalah penelitian eksperimental semu dengan desain kelompok kontrol yang tidak setara. Ada 34 responden yang direkrut dalam penelitian ini menggunakan consecutive sampling. Sampel dibagi menjadi kelompok intervensi (17 responden) dan kelompok kontrol (17 responden). Data dianalisis menggunakan Independent t-test dan Paired t-test. Hasil: Ada pengaruh yang signifikan secara statistik kadar sari buah naga merah Hb pada hari ke7 intervensi dengan p-value 0,037 (


 dengan p-value 0,140 (> 0,05). Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara statistik dari jus buah naga merah pada tingkat eritrosit wanita hamil pada hari ke 7 dengan p-value 0,025 ( 0,05 ). Kesimpulan: Ada pengaruh yang signifikan secara statistik dari jus buah naga merah pada tingkat hemoglobin dan eritrosit. Studi ini memberikan wawasan pengetahuan bahwa jus buah naga merah dapat menjadi pengobatan alternatif untuk menangani anemia di kalangan wanita hamil. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara statistik dari jus buah naga merah pada tingkat eritrosit wanita hamil  pada hari ke 7 dengan p -value 0,025 ( 0,05). Kesimpulan: Ada pengaruh yang signifikan secara statistik dari jus buah naga merah pada tingkat hemoglobin dan eritrosit. Studi ini memberikan wawasan pengetahuan bahwa jus buah naga merah dapat menjadi pengobatan alternatif untuk menangani anemia di kalangan wanita hamil. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara statistik dari jus buah naga merah pada tingkat eritrosit wanita hamil pada hari ke 7 dengan p-value 0,025 ( 0,05). Kesimpulan: Ada pengaruh yang signifikan secara statistik dari jus buah naga merah pada tingkat hemoglobin dan eritrosit. Studi ini memberikan wawasan pengetahuan bahwa jus buah naga merah dapat menjadi pengobatan alternatif untuk menangani anemia di kalangan wanita hamil. Ada pengaruh yang signifikan secara statistik dari jus buah naga merah pada tingkat hemoglobin dan eritrosit. Studi ini memberikan wawasan pengetahuan bahwa jus buah naga merah dapat menjadi pengobatan alternatif untuk menangani anemia di kalangan wanita hamil. Ada pengaruh yang signifikan secara statistik dari jus buah naga merah pada tingkat hemoglobin dan eritrosit. Studi ini memberikan wawasan pengetahuan bahwa jus buah naga merah dapat menjadi pengobatan alternatif untuk menangani anemia di kalangan wanita hamil.



 Kata kunci: Buah naga, anemia, hemoglobin, tingkat eritrosit
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PENDAHULUAN Anemia adalah suatu kondisi di mana jumlah dan ukuran sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin berada di  bawah nilai batas normal, yang akibatnya mengganggu kapasitas darah untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Anemia merupakan indikator untuk malnutrisi dan kesehatan yang buruk. Anemia pada ibu hamil sangat terkait dengan mortalitas dan morbiditas ibu dan bayi, termasuk risiko keguguran, kelahiran mati, prematuritas dan berat lahir rendah.



Pada wanita hamil akan ada peningkatan volume darah yang signifikan. Pada awal kehamilan, volume plasma darah akan meningkat dengan cepat sebesar 40-45% .3 Selain volume plasma, volume eritrosit juga akan meningkat, yang jumlah eritropoietin pada wanita hamil adalah 20-30% .4 Perubahan volume darah ini hasil dalam kondisi hipervolemia pada wanita hamil. Namun, karena



  peningkatan eritrosit jauh lebih rendah daripada volume plasma, ada hemodilusi dan penurunan konsentrasi Hb dan hematokrit.5 Konsentrasi hemoglobin yang awalnya sekitar 15 gr / dl dapat turun hingga di bawah 11 gr / dl. Tapi, jika konsentrasi Hb di bawah 11 g / dl berlanjut, mungkin menunjukkan kondisi abnormal dan biasanya lebih sering disebut sebagai anemia defisiensi besi daripada hypervolemia.



Terjadinya anemia terjadi secara luas di seluruh dunia, terutama di negara berkembang dan dalam kelompok sosial ekonomi rendah.7 Pada kelompok orang dewasa, anemia terjadi pada wanita usia reproduksi, terutama wanita hamil dan menyusui karena kekurangan zat besi. Anemia terjadi pada 45% wanita di negara berkembang dan 13% di negara maju.8 Pada tahun 2013, sekitar 800 wanita di dunia meninggal setiap hari karena
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 komplikasi kehamilan dan persalinan. 4 Penyebab utama kematian ibu termasuk perdarahan, hipertensi, dan infeksi. 6 Seorang wanita yang tinggal di negara berkembang lebih mungkin meninggal sekitar 23 kali lebih tinggi daripada wanita yang tinggal di negara maju.2



Perdarahan postpartum karena atonia uteri adalah salah satu penyebab terbesar kematian ibu di Indonesia. Hal ini diperparah oleh kondisi ibu hamil yang mengalami anemia selama kehamilan. Anemia pada kehamilan sering disebabkan oleh prevalensi defisiensi  besi, yang masih cukup tinggi di Indonesia.9 Anemia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan  postpartum. Angka kematian ibu (AKI) pada tahun 2014 berdasarkan data Departemen Kesehatan Jawa Tengah sebesar 126,55 / 100.000 kelahiran hidup (711 kasus) .10 Faktor penyebab kematian ibu termasuk pendarahan (22,93%), hipertensi (28,10%), infeksi ( 3,66%), gangguan sistem peredaran darah (4,93%), dan lain-lain (42,33%). Dari jumlah total kematian ibu, ada 62% ibu dengan riwayat pasien anemia selama kehamilan mereka.10



Angka Kematian Ibu pada tahun 2014 berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Semarang adalah 144,31 / 100.000 kelahiran, dan dalam periode Januari - Desember 2015 terdapat 17 kematian ibu, dengan berbagai penyebab.11 Penyebab kematian ibu tertinggi  pada tahun 2015 adalah pendarahan (8 kasus), dan 5 diantaranya adalah anemia pada saat kehamilan mereka.11



 Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Leyangan, jumlah ibu hamil yang menderita anemia pada tahun 2013 adalah 42%, sedangkan pada tahun 2014 adalah 38% dan pada tahun 2015 adalah 43% dari total ibu hamil di Kabupaten Semarang.12 Ini Puskesmas menduduki peringkat ke lima dari anemia di kalangan ibu hamil dari 26 Puskesmas di Semarang pada tahun 2015.



Pada tahun 2016, jumlah ibu hamil yang menderita anemia sedikit meningkat sebesar 46% dari jumlah ibu hamil di Kabupaten Semarang.12 Namun, mereka dengan anemia akan mengalami gangguan seperti pusing, kelelahan, kelelahan, lelah dan bahkan menyebabkan kematian.13



Upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dalam mengurangi jumlah pasien anemia termasuk menggelar kelas ibu hamil setiap trimester, distribusi tablet Fe sebanyak 90 butir, konseling rutin setidaknya sekali selama kehamilan tentang nutrisi dan kebutuhan zat besi pada ibu hamil. perempuan, makanan tambahan, pemeriksaan Hb di laboratorium Puskesmas dua kali selama kehamilan pada pemeriksaan pertama dan pemeriksaan keempat. Semua bidan memiliki alat pemeriksaan Hb dengan harapan melakukan pemeriksaan rutin pada wanita hamil.11



Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk mencegah terjadinya anemia pada kehamilan, tetapi jumlah ibu hamil yang menderita anemia tidak menurun secara signifikan setiap tahun, oleh karena itu untuk mencegah anemia sangat dibutuhkan. Ada



  beberapa jenis terapi yang digunakan untuk mencegah terjadinya anemia, salah satunya adalah terapi no n-farmakologis. Terapi ini adalah terapi yang digunakan untuk mengobati penyakit tanpa menggunakan obat apa pun atau sering disebut alami.14



Terapi herbal adalah salah satu jenis pengobatan non-farmakologis. Terapi ini semakin populer di masyarakat untuk pengobatan dan  pencegahan berbagai penyakit. Terapi herbal adalah terapi yang memanfaatkan tanaman obat, simplisia segar atau kering, dan bu ah buahan.15 Banyak buah digunakan sebagai obat tradisional atau alternatif. Salah satunya adalah buah naga merah.



Buah naga merah adalah buah kaktus dari klan Hyloreceus dan Selenicereus. Buah ini sudah banyak
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dikonsumsi oleh masyarakat sebagai obat untuk meningkatkan daya tahan dan sebagai obat penambah darah. Penelitian mengungkapkan bahwa buah naga yang dimasak mengandung banyak asam organik, protein, mineral seperti kalium, magnesium, kalsium dan zat besi dan vitamin C17.16 Selain itu, mengandung banyak mineral, zat besi dan vitamin C, dan memiliki sifat-sifat menurunkan tekanan darah, kadar gula darah, dan sumber antioksidan. Bagian buah naga merah yang bisa digunakan untuk



 kesehatan adalah daging, daun dan kulit buah. 16 Dengan demikian, diharapkan buah ini dapat digunakan sebagai obat alternatif dalam mengobati anemia.



Penelitian telah dilakukan dengan tikus putih mengungkapkan bahwa buah naga (Hylocereus undatus) dapat meningkatkan hemoglobin dan eritrosit pada tikus putih betina dalam 7 dan 14 hari; persentase redaman optimum adalah sebesar 97,84% dengan nilai IC50 adalah 73.2772 mg / L; sedangkan rata-rata total antosianin diperoleh 58,0720 ± 0,0001 mg / L, dan jenis antosianin yang terkandung dalam ekstrak etanol kulit buah naga merah super adalah cyanidin dengan membentuk puncak maksimum pada panjang gelombang 547 nm.17 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji efek buah naga merah pada tingkat hemoglobin dan eritrosit di antara wanita hamil.



METODE Desain Penelitian ini adalah penelitian kuasi-eksperimental dengan desain kelompok kontrol non-setara, yang dilakukan di wilayah kerja Pusat Kesehatan Leyangan pada 17 Oktober - 8 November 2016.



Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita pregant yang menderita anemia pada trimester kedua dan ketiga di wilayah kerja dari Pusat Kesehatan Leyangan. Ada 34 responden yang direkrut dalam penelitian ini menggunakan consecutive sampling. Sampel dibagi menjadi
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kelompok intervensi (17 responden) dan kelompok kontrol (17 responden).



Intervensi Untuk kelompok intervensi, buah naga merah (Hylocereus Costaricensis) diberikan kepada responden dengan dosis 500 gram daging buah naga merah yang berisi 30 mg Fe, ditambah dengan asupan makanan yang dikonsumsi per hari mengandung 31 mg Fe. Dosis 500 gram daging buah naga merah setara dengan dosis Fe 60 mg tab. Dalam penelitian ini, jus buah naga dibuat oleh  peneliti sendiri dan didistribusikan oleh pencacah (memiliki latar belakang Diploma III Kebidanan) untuk memberikan jus dan mengamati responden. Semua responden diminta untuk menyelesaikan jus buah naga di depan pencacah. Sari buah naga merah diberikan 30 menit sebelum makan malam dan mengonsumsi tablet Fe sebelum tidur di malam hari. Semua responden telah diberikan  penjelasan sebelum penelitian dim ulai, bahwa sebelum jus buah naga dikirim ke rumah responden, responden diminta untuk tidak makan malam terlebih dahulu. Semua responden memiliki jus buah naga merah selama 14 hari. Sedangkan pada kelompok kontrol, respondnets diberikan penyuluhan kesehatan tentang menu gizi seimbang menggunakan leaflet untuk diterapkan setiap hari.



Uji Ukur Laboratorium dilakukan oleh analis untuk melihat hemoglobin dan eritrosit
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sebelum dan sesudah perawatan (hari ke 7 dan 14 dari perawatan).



Analisis Data Data dianalisis menggunakan Independent t-test untuk melihat perbedaan kadar hemoglobin dan eritrosit antara kelompok intevensi dan kontrol. Uji t berpasangan juga digunakan untuk menguji keefektifan jus buah naga merah sebelum dan sesudah intervensi.



Pertimbangan Etika Kelayakan etis penelitian ini diperoleh dari Komite Etik Penelitian Kesehatan (K.EP.K) dari Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan (Poltekkes) Semarang dengan No.187 / KEPK / Poltekkes-Smg / EC / 2016. Setiap responden telah memperoleh dan menandatangani informed consent yang sesuai.



HASIL Tabel 1 menunjukkan bahwa ibu hamil di Puskesmas Leyangan sebagian besar menderita anemia ringan (51,02%). Anemia ringan adalah suatu kondisi yang kadar Hb antara 9 - 10 gr / dL pada wanita hamil. Sedangkan Karakteristik responden seperti yang



 ditunjukkan pada Tabel 2 adalah mayoritas berusia 20-35 (76,5%), memiliki status gizi yang baik (82,4%), primipara (64,7%), memiliki status ekonomi tinggi (58,8%), tingkat pendidikan rendah (52,9%), dan bekerja (58,8%)



Tabel 1. Kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Leyangan



Kategori Persentase Frekuensi (%) Normal Anemia Ringan Sedang Anemia Anemia Berat



53 75 12 7



36.06 51.02 8.16 4.76 Total 147 100
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 Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan usia, paritas, pendidikan, status gizi, status ekonomi, dan status kerja



Variabel



Kontrol Intervensi Kelompok F% F% Umur (tahun)



 35 20-35 Status gizi



Paritas yang buruk



 Nulipara Primipara Multipara Status ekonomi Rendah Menengah Pendidikan Tinggi



Tingkat rendah Tingkat menengah Tingkat tinggi Status kerja



 Bekerja Tidak berfungsi



4 13



3 14



4 11 2



0 7 10



962



 10 7



23,5 76,5



17.6 82.4



23,5 64,7 11,8



0,0 41,2 58,8



52,9 35,3 11,8



58,8 41,2



 2 15



6 11



575



0 3 14



476



98



 11,8 88,2



35,3 64,7



29.4 41.2 29.4



0,0 17,6 82,4



23.5 41.2 35.3



52,9 47,1



Tabel 3. Kadar hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi



 Variabel Perawatan N Mean SD Min Max Intervensi kelompok Hb levels Pretest



Posttest Day 7 Posttest Day 14



17 17 17



10.04 10.72 10.78



0,88 0,90 0,53



7.0 7.9 9.9



 10.8 11.8 11.4 Kelompok kontrol Hb levels Pretest



Posttest Day 7 Posttest Day 14



17 17 17



9.88 9.95 10.25



1.17 1.17 1.30



7.0 7.2 7.4



10.9 11.1 12.0



 Dari 17 wanita hamil, sebelum diberikan jus buah naga merah, tingkat Hb rata-rata pasien adalah 10,04 g / dl dengan standar deviasi 0,88 gr / dl. Tingkat Hb terendah adalah 7,0 g / dl dan yang tertinggi adalah 10,8 gr / dl. Sementara setelah diberi sari buah naga merah, rata-rata tingkat Hb pada hari ke-7 adalah 10,72 g / dl dengan standar deviasi 0,90 gr / dl, dan pada hari ke-14 rata-rata tingkat Hb meningkat menjadi 10,78 gr / dl. deng an standar



deviasi 0,53 gr / dl. Dalam kelompok kontrol, rata-rata tingkat Hb dalam pretest adalah 9,88 dengan standar deviasi 1,17 g / dl. Tingkat Hb terendah adalah 7,0 g / dl dan yang tertinggi adalah 10,9 g / dl. Sedangkan pada hari ke-7 perawatan, rata-rata kadar Hb menjadi 9,95 g / dl dengan standar deviasi 1,17 g / dl; dan pada hari ke-14 rata-rata tingkat Hb meningkat menjadi 10,25 g / dl dengan standar deviasi 1,30 gr / dl.
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 Tabel 4. Tingkat eritrosit sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok intervensi dan kelompok kon trol



Variabel Perawatan N Mean SD Min Max Kelompok intervensi Tingkat eritrosit Pretest



Posttest Day 7 Posttest Day 14



17 17 17



3,75 4,02 4,05



0,26 0,31 0,30



3,24 3,46 3,52



 4.29 4.72 4.63 Kelompok kontrol Kadar eritrosit Pretest



Posttest Day 7 Posttest Day 14



17 17 17



3,74 3,77 3,85



0,27 0,32 0,39



3.02 3.08 3.11



 4,06 4,40 4,53



Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat rata-rata eritrosit pada kelompok intervensi pada pretest adalah 3,75 gr / dl dengan standar deviasi 0,26 gr / dl. Tingkat eritrosit terendah adalah 3,24 g / dl dan yang tertinggi adalah 4,29 g / dl. Tingkat eritrosit meningkat pada hari ke-7 intervensi menjadi 4,02 g / dl dengan standar deviasi 0,31 g / dl, dan pada 14 intervensi adalah 4,05 gr / dl dengan deviasi standar 0,30 gr / dl. Saat di



kelompok kontrol, rata-rata tingkat eritrosit di pretest adalah 3,74 gr / dl, dengan standar deviasi 0,27 gr / dl, tingkat eritrosit terendah 3,02 gr / dl dan tingkat tertinggi 4,06 g / dl. Ada sedikit peningkatan tingkat eritrosit pada hari ke-7 intervensi menjadi 3,77 g / dl dengan deviasi standar 0,32 g / dl; dan pada hari ke 14 intervensi menjadi 3,85 gr / dl dengan standar deviasi 0,39 gr / dl.



Tabel 5. Uji normalitas untuk kadar hemoglobin dan eritrosit (tes Saphiro wilk)



Variabel Perawatan Grup N-nilai Nilai



 Kadar hemoglobin



Intervensi



Kontrol



Pretest Posttest Day 7 Posttest Day 14



Pretest Posttest Day 7 Posttest Day 14



17 17 17



17 17 17



 0,502 0,197 0,214



0,565 0,176 0,123



 Normal Normal Normal



 Normal Tingkat Normal Eritrosit normal



Intervensi



Kontrol



 Pretest Posttest Day 7 Posttest Day 14



Pretest Posttest Day 7 Posttest Day 14



17 17 17



17 17 17



0,620 0,994 0,979



0,210 0,883 0,898



 Normal Normal Normal



  Normal Normal Normal



Tabel 5 menunjukkan bahwa data kadar hemoglobin dan eritrosit terdistribusi normal (p-value> 0,05), yang juga menunjukkan  bahwa secara statistik tidak ada



 perbedaan kadar hemoglobin dan eritrosik pada kelompok intervensi dan kontrol.
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Tabel 6. Rata-rata Perbedaan kadar hemoglobin sebelum d an sesudah intervensi (Paired t-test)



 Perlakuan Variabel N Mean SD T p-value



Kelompok intervensi



Kadar hemoglobin



Pretest Posttest Day 7



17 17



10.04 10.72



 0,88 0,90



-5.800 0.000



Posttest Day 7 Posttest Day 14



17 17



10.72 10.78



0,90 0,53



-0.306 0.763



 Kelompok kontrol kadar hemoglobin



Pretest Posttest Day 7



17 17



9.88 9.94



1.17 1.17



-1,542 0,143



 Posttest Day 7 Posttest Day 14



17 17



9,94 10,25



1,17 1,30



-2,249 0,039



Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat Hb pada wanita hamil pada kelompok intervensi sebelum diberikan jus buah naga merah adalah 10,04 gr / dl, kemudian meningkat menjadi 10,72 g / dl setelah intervensi pada hari ke-7. Setelah 14 hari intervensi, rata-rata tingkat Hb menjadi 10,78 g / dl. Berdasarkan uji t-test berpasangan (untuk pretest dengan



  posttest hari 7), t -value adalah -5,800 dengan p-value 0, 000 (


intervensi pada hari ke 7. Namun, tidak ada perbedaan yang signifikan antara kadar hemoglobin pada hari ke 7 dan hari ke 14 intervensi dengan p-value 0,763 (> 0,05). Sedangkan pada kelompok kontrol, tidak ada perbedaan yang signifikan antara kadar hemoglobin pada pretest dan posttest hari ke 7 dengan p-value 0,143, dan perbedaan signifikan antara kadar hemoglobin pada hari  posttest 7 dan posttest hari 14 dengan p-value 0,039 (


Tabel 7. Berarti Perbedaan tingkat eritrosit sebelum dan sesudah intervensi (Paired t-test)



Perlakuan Variabel N Mean SD T p-value



Kelompok intervensi



 Tingkat eritrosit



Pretest Posttest Day 7



17 17



3,75 4,02



0,26 0,31



-5,855 0,000



Posttest Day 7 Posttest Day 14



 17 17



4,02 4,05



0,31 0,30



-0,569 0,577



Kontrol tingkat Erythrocyte kelompok



Pretest Posttest Day 7



 17 17



3,74 3,77



0,27 0,32



-0,854 0,395



Posttest Day 7 Posttest Day 14



17 17



3,77 3,85



 0,32 0,39



-1,832 0,086



Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat eritrosit pada wanita hamil pada kelompok intervensi sebelum diberikan jus buah naga merah adalah 3,75 gr / dl, maka



meningkat sedikit menjadi 4,02 g / dl setelah intervensi pada hari ke-7. Setelah 14 hari intervensi, rata-rata tingkat eritrosit menjadi 4,05 g / dl. Berbasis
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 14 pada uji t-test berpasangan (untuk pretest dengan



hari intervensi dengan hari posttest p-value 7), t-value adalah -5,855



0,577 (> 0,05). Sedangkan pada kelompok kontrol, dengan p-value 0,000 (


tidak ada perbedaan signifikan yang menunjukkan bahwa ada statistik



antara tingkat eritrosit dalam perbedaan signifikan pretest dalam tin gkat eritrosit



dan posttest hari ke 7 dengan p-value 0,395, d an sebelum dan sesudah intervensi pada tanggal 7



 tidak ada perbedaan antara tingkat eritrosit di hari intervensi. Namun, ada



 posttest hari 7 dan posttest hari 14 dengan p-tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik



nilai 0,086. antara tingkat eritrosit pada hari ke 7 dan



Tabel 8. Pengaruh jus buah naga merah pada kadar hemoglobin dan eritrosit (Independent t-test)



Variabel Kelompok N Berarti SD T P-nilai



Hemoglobin Tingkat Posttest Day 7 Intervensi



Kontrol



 2,177 0,037



Intervensi Hari Pos 14



Kontrol



17



10.72



0,90 17



 9,95



1.17



1,536 0,140



Tingkat eritrosit Posttest Day 7 Intervensi



Kontrol



17



10,78



 0,53 17



10,25



1,30



2,354 0,025



Intervensi Hari Pos 14



Kontrol



 17



4,02



0,31 17



4.77



0,32



1,728 0,094



 Kadar hemoglobin, setelah diberikan sari buah naga merah pada hari ke 7, rerata kadar Hb pada kelompok intervensi adalah 10,72, sedangkan pada kelompok kontrol adalah 9,95. Setelah 14 hari intervensi, rata-rata tingkat Hb dalam kelompok intervensi adalah 10,78, dan pada kelompok kontrol adalah 10,25. Berdasarkan t-test independen (untuk posttest Hari 7), t-value adalah 2,177 dengan  p-value 0,037 ( 0,05).



Tingkat eritrosit, setelah diberi intervensi pada hari ke 7, rata-rata tingkat eritrosit pada kelompok intervensi adalah 4,02 gr / dl, sedangkan pada kelompok kontrol adalah 4,77 gr / dl. Setelah 14 hari intervensi, rata-rata tingkat eritrosit pada kelompok intervensi adalah 4,05



17



4,05



 0,30 17



3.85



0,39



gr / dl, dan pada kelompok kontrol adalah 3,85 gr / dl. Berdasarkan t-test independen (untuk posttest Hari 7), t-value adalah 2,354 dengan p-value 0,025 ( 0,05).



DISKUSI Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara statistik dari tingkat jus buah naga merah Hb pada hari ke-7 intervensi dengan p-value 0,037 ( 0,05). Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara statistik dari jus buah naga merah pada tingkat eritrosit wanita hamil pada hari ke 7 dengan p -
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nilai 0,025 ( 0,05).



Rendahnya tingkat hemoglobin dan eritrosit pada hari ke-14 pada intervensi dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor usia kehamilan, yang semua responden dalam penelitian ini adalah pada trimester II dan III. Pada fase ini, ibu akan mengalami keadaan hemodilusi. Volume plasma meningkat 45-65% dimulai pada trimester kedua kehamilan, dan maksimum terjadi pada trimester ketiga dan meningkat sekitar 1000 ml. 5 Hal ini dapat menyebabkan ibu masih mengalami anemia walaupun memiliki  pengobatan. Selain itu, pada hari ke 14 intervantion, banyak responden tidak makan malam karena perut sudah kenyang setelah mengkonsumsi jus buah naga. Dengan demikian, kebutuhan nutrisi dapat dikurangi, dan mempengaruhi tingkat hemoglobin dan eritrosit



  Namun, temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa jus buah naga merah efektif pada peningkatan kadar hemoglobin dan eritrosit  pada wanita hamil. Konsumsi buah naga selama kehamilan dianggap dapat mencegah dan mengatasi anemia. Itu karena buah naga kaya zat besi sebagai konstituen utama sel darah merah. Dalam 100 gram buah naga mengandung sekitar 0,55 setrika. Setrika ini akan diubah menjadi sel darah merah, sehingga bermanfaat bagi ibu hamil yang cenderung mengalami anemia. Seperti literatur juga mengatakan bahwa buah naga mengandung zat besi dan vitamin C yang sangat tinggi yang membantu meningkatkan jumlah hemoglobin Anda secara substansial selama kehamilan. Kadar hemoglobin yang baik mencegah risiko perkembangan anemia dan efek buruknya.19



PEMBATASAN DARI STUDI Keterbatasan dalam penelitian ini adalah bahwa SpO2 tidak diperiksa untuk melihat berapa banyak oksigen
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hemoglobin dapat membawa, dan tidak ada pemeriksaan kualitas eritrosit yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas hemoglobin. Non probability sampling yang digunakan dapat menyebabkan banyak bias yang tidak dapat dikendalikan oleh peneliti.



 KESIMPULAN Ada pengaruh yang signifikan secara statistik dari jus buah naga merah pada tingkat hemoglobin dan eritrosit pada hari ke-7 intervensi, dan tidak ada pengaruh yang signifikan dari jus b uah naga merah pada tingkat hemoglobin dan eritrosit pada hari ke-14 intervensi. Studi ini memberikan wawasan pengetahuan bahwa jus buah naga merah dapat menjadi pengobatan alternatif untuk menangani anemia di kalangan wanita hamil.
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